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KESULITAN SISWA DALAM MENGHAFAL AYAT AL-QUR’AN DI SMP
TAMAN SISWA

Oleh:
Wulandari Yolanda
Nim. 16531188

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa dan sejauh mana kesulitan
menghafal ayat-ayat pendek Al-Qur’an yang dihadapi oleh siswa-siswi di SMP Taman
Siswa, serta peneliti juga ingin mengetahui apa sgja faktor yang menjadi penyebab siswa
kelas VIII sulit untuk menghafal ayat-ayat pendek al-Qur’an dan juga upaya apa yang
dilakukan dalam mengatasi kesulitan menghafa tersebut di SMP Taman Siswa.

Daam penelitian ini pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan deskriptif
kualitatif, dengan jenis penelitian kualitatif. Sedangkan pengumpulan data menggunakan
teknik observas yaitu pengumpulan data dengan menggunakan pengamatan langsung
terhadap objek, data tersebut berasal dari naska wawancara, catatan lapangan, dokumen
pribadi, catatan memo, dan dokumen resmi lainya, lalu dianalisis dengan pendekatan.
Sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah mencocokan antara realita
dengan teori yang berlaku dengan menggunaka metode deskriptif.

Hasil dari penelitian sebaga berikut, berdasarkan hasil penelitian serta analisis
peneliti mengenai Kesulitan Siswa Dalam Menghafal Ayat-ayat Al-Qur’an di SMP
Taman Siwa, bahwa faktor-faktor yang menyebabkan siswa kelas VIII sulit untuk
menghafal ayat-ayat pendek yaitu banyak yang belum bisa mengaji, sering lupa dan
belum begitu paham tgjwid nya ditambah lagi adanya rasa malas yang timbul dari dalam
diri siswa untuk menghafal ayat-ayat pendek a-Qur’an tersebut, dan surat yang
dihafalkan bagi siswa terlalu banyak serta suasana kelas yang tidak kondusif, kurangnya
minat dan perhatian dari orangtua maupun guru kepada siswa untuk menghafal dan
kurangnya dorongan serta motivasi dari orang tua untuk belgjar al-Qur’an ataupun
menghafalnya. Oleh karenanya perlu adanya dukungan dan arahan baik dari orang tua
dan guru ataupun masyarakat sekitar

Kata Kunci: Kesulitan, Pemahaman Al-Qur’an
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BAB 1

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bentuk usaha sadar dan terencana yang berfungsi untuk
mengembangkan potensi yang ada pada manusia agar bisa digunakan untuk
kesempurnaan hidupnya dimasa depan nanti.*

Menghafal a-Qur’an adalah satu istilah terdiri dari dua suku kata yang
masing-masing berdiri sendiri serta memiliki makna yang berbeda. Pertama,
“menghafal” berasal dari bahasa Indonesia bentukan dari kata kerja “hafal”,
mendapat awalan “me” menjadi “menghafal” yang berarti usaha untuk meresapkan
sesuatu ke dalam pikiran agar selalu ingat, sehingga dapat mengucapkannya kembali
di luar kepala dengan tanpa melihat buku atau catatan’.? Oleh karena itu, hafal
berarti lawan dari lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit lupa.® .

James Deese dan Stewart H. Hulse mendefiniskan menghafal adalah:
retention refers to the extent to which material originally learned is still retained,

and for getting to the portion lost.* Artinya, ingatan mengacu pada tingkat

'Yanuarti, E. (2016). Pendidikan Islam Dalam Perspektif Filsafat Idealisme. Belajea; Jurnal
Pendidikan Islam, 1(2).

“Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1995), him. 333.

®Abdulrab Nawabuddin, Kaifa Tahfadzul Qur’an, terj. Bambang Saiful Ma’arif, “Teknik
Menghafal al-Qur’an”, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1996), him. 23.

4James Deese dan Stewart H. Hulse, The Psychology of Learning, (USA: McGraw-Hill, 1967),
him. 370-371.



mempelgari materi yang pada awalnya masih ditahan dan untuk mencapa porsi
hilang.
“Sedangkan menurut Sa’dulloh, menghafal Al-Quran adalah suatu proses
mengingat, di mana seluruh materi ayat (rincian bagian-bagiannya, seperti
fonetik, wagaf, dan lain-lain) harus diingat secara sempurna. Karena itu,
seluruh proses pengingatan terhadap ayat dan bagian-bagiannya itu dimulai

dari proses awal hingga pengingatan kembali (recalling) harus tepat. Keliru

dadam memasukkan atau menyimpannya, akan keliru pula dalam

mengingatnya kembali, atau bahkan sulit ditemukan dalam memori”.>

Secara etimologis al-Qur’an berarti “bacaan” atau yang dibaca.® Kata tersebut
berasal qgara’a ( )yang berati membaca. Al-Qur’an sendiri  memiliki
pengertianyang sangat luas tergantung sudut pandang para ahli memahami kata al-
Qur’an. Sa’id Abd al-‘Azim mendefinisikan al-Qur’an sebagai berikut:

Artinya : “Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada utusannya dan
menjadi ibadah bagi yang membacanya.

Definisi yang lain Al-Qur’an adalah kalam Allah yang bernilai mukjizat, yang
diturunkan kepada penutup para nabi dan rasul dengan perantara malaikat jibril,
diriwayatkan kepada kita den gan mutawatir, membaca terhitung sebagai ibadah dan
tidak akan ditolak kebenarannya.”

Bisa menghafal Al-Qur’an adalah utama, sedangkan bisa memahami Al-
Qur’an itu adalah kewajiban, faham ditambah hafal itu jauh lebih utama

Mengamalkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari itu adalah tuntutan.

°Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qura’an (Jakarta, Gema Insani:2010) hal. 48.
®Muslim Nurdin dkk, Moral dan Kognisi Islam (Jawa Barat: Alfabeta,2001), him. 48.
"Ahsin W., Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hal. 1



Berkaitan pentingnya pemahaman isi Al-Qur’an, termasuk dalam penghafalan pun,
perlu penghafalan yang sekaligus menuntun kita untuk memahami apa yang kita
hafal.®

Al-Qur’an sendiri merupakan kalam Allah SWT. yang paling mulia diantara
seluruh perkataan lainnya. Membacanya adalah dzikir yang paling utama. Para
penghafalnya disebut oleh Rasulullah Saw. sebagai keluarga Allah dan para hamba
spesia-Nya. Manusia terbaik adalah mereka yang belgar dan mengagarkan al-
Qur’an.

Ibnu Khaldun mengatakan bahwa pendidikan al-Qur’an merupakan fondasi
seluruh kurikulum pendidikan di dunia Islam, karena al-Qur’an merupakan syiar
agama yang mampu menguatkan akidah dan mengokohkan keimanan. Pendidikan
al-Qur’an perlu menjadi prioritas bagi anak, karena menjadi pondasi awal bagi anak
untuk mengawali kehidupannya.Rendahnya kualitas menghafal al-Qur’an siswa di
sebabkan oleh beberapa faktor. Menurut Putra dan Issetyadi berasal dari faktor
internal dan eksternal. Faktor internal antara lain: (a) kondisi emosi, (b) keyakinan
(belief), (c) kebiasaan (habit), dan cara memproses stimulus. Faktor eksternal, antara

lain: () lingkungan belajar, dan (b) nutrisi tubuh.’

8Inariska, Pengaruh penerapan metode ACQ (aku cinta al-Qur’an) terhadap peningkatan
kemampuan siswa dalam menghafal al-Qur’an: Penelitian quasi eksperimen pada mata pelajaran PAI di
kelas VIII SMP Laboratorium-Percontohan UPI Kampus Cibiru (Doctora dissertation, UIN Sunan
Gunung Djati Bandung). (2019).

°Astuti, Peningkatan kemampuan menghafal Al-Qur'an dengan metode Talgin dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam: Penelitian quasi eksperimen terhadap siswa kelas VIII A SMP Al-
Hasan Bandung (Doctoral dissertation, UIN Sunan Gunung Djati Bandung 2019).



Jikamelihat pada faktor-faktor tersebut, kebiasaan siswa yang hanya beberapa
kali dalam membaca a-Qur’an menjadi penyebab kurangnya kemampuan siswa
dalam bidang tersebut. Selain itu, lingkungan belgar yang kurang memadai
menjadikan siswa malas dalan menghafa walaupun hanya ayat-ayat pendek.
K ebanyakan dari siswa menganggap dirinya tidak bisa untuk menghafal ayat-ayat al-
Qur’an karena mereka tidak terbiasa untuk melafalkan ayat suci al-Qur’an. Apalagi
dengan godaan di zaman penuh kerusakan moral maupun material ini merupakan
tantangan yang tak mudah untuk mencapai tujuan mulia menghafal al-Qur’an. Hal
ini berakibat terhadap fokus kepribadian siswa hanya dititik beratkan pada aspek
perkembangan intelektual saja, sementara aspek moralitas, spiritual dan kejiwaannya
kurang memadai. Hampir setiagp siswa saat ini hanya terpacu pada nilai-nilai
akademik sgja. Maka dengan membaca dan menghafal al-Qur’an, selain semangat
bathin, juga dapat meredam kenakal an remaja.

Surat pendek adalah surat yang terdapat dalam al-Quran pada juz 30/Juz
Amma. Maksud dari mengahafal surat-surat pendek bagi anak adalah agar mereka
terampil dalam dan cakap dalam mengucap surat-surat pendek di luar kepala melalui
modal pembelgaran yang efektif, kreatif dan menyenangkan serta tidak
membosankan. Menghafal surat-surat pendek merupakan penunjang dalam
pelaksanaan ibadah, khususnya ibadah shalat. Hafalan Al-Qur’an adalah suatu
pekerjaan yang mulia disist Allah swt. Untuk menghafal diperlukan ketramapilan

memusat kan perhatian yaitu minat. Kemampuan memusatkan perhatian bukanlah



bakat alamiah yang dibawa seorang dari lahir, tetapi merupakan kebiasaan yang
dapat dilatih.*

Langkah-langkah dalam menghafal al-Qur’an berbeda-beda, tergantung pada
mursyidnya (pendidik). Namun pada umumnya, pada tingkatan awal hal yang perlu
dikuasai dalam menghafal a-Qur’an yaitu ilmu tgjwid, makharijulhuruf, serta ilmu-
ilmu lain yang mendukung. **

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) disebutkan bahwa kesulitan
adalah “keadaan yang sulit, sesuatu yang sulit atau kesukaran. Pada umumnya
kesulitan adalah suatu kondisi yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan dan
mencapai tujan tertentu, sehingga dapat memerlukan suatu usaha yang lebih giat lagi
untuk mengatasinya. Kesulitan belgar dapat diartikan sebagal suatu kondisi dalam
suatu proses belgar yang ditandai dengan hambatan-hambatan tertentu untuk
mencapal hasil belgjar. Hambatan-hambatan ini mungkin disadari dan mungkin juga
tidak disadari oleh orang-orang yang mengalaminya, dan dapat bersifat sosiologis,
psikologis ataupun fisikologis dalam keseluruhan proses belgjarnya.*2

Berdasarkan dari observasi awa dilapangan, diperoleh informasi bahwa
kemampuan menghafal al-Qur’an terkhusunya ayat-ayat pendek siswa di SMP
Taman Siwa masih rendah. Beberapa persen dari siswa nya masih banyak yang

belum mencapai target hafalan yang diberikan oleh gurunya. bahkan untuk membaca

195" dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qura’an (Jakarta, Gema Insani:2010) hal. 25

YAstuti, Peningkatan kemampuan menghafal Al-Qur'an dengan metode Talgin dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam: Penelitian quasi eksperimen terhadap siswa kelas VIII A SMP Al-
Hasan Bandung (Doctoral dissertation, UIN Sunan Gunung Djati Bandung 2019).

2Mu lyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar Khusus,
(Malang: Nuha Litera, 2008), hal .6



al-Qur’an dengan lancarpun siswa SMP Taman Siswa cukup rendah. Randahnya
kemampuan menghafa al-Qur’an tersebut disebabkan oleh siswa yang tidak serius
dalam belgjar dan kebiasaan siswa yang jarang dalam membaca al-Qur’an menjadi
salah satu penghambat mereka dalam menghafal.

Berdasarkan dari permasalahan tersebut, maka pendliti tertarik mengadakan
penelitian dengan judul “KESULITAN SISWA DALAM MENGHAFAL AYAT

AL-QUR’AN DI SMP TAMAN SISWA”

. FokusMasalah
Agar tidak terjadi kesimpangsiuran dalam permasalahan ini maka penulis
memfokuskan masalah yaitu hanya pada bagaimana, “Faktor-Faktor Penyebab Siswa

Kelas VIII Sulit Menghafal Ayat-Ayat Pendek di SMP Taman Siswa”

. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis merumuskan masalah sebagai
berikut :
1. Apafaktor penyebab kesulitan siswa dalam menghafal ayat-ayat pendek di SMP

Taman Siswa?



. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan pertanyaan penilitian diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Untuk megetahui apa sgja faktor penyebap siswa kelas VIII sulit mengahafal

ayat-ayat pendek di SMP Taman Siwa.

. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah :
1. Manfaat teoritis
Untuk menambah ilmu pengetahuan tentang faktor penyebap siswa sulit
menghafal ayat-ayat pendek.
2. Manfaat praktis

Bagi mahasiswa sebaga tambahan refrensi dalam menjalani aktifitas akademik

seluruh Perguruan Tinggi.

a. Untuk Program Studi Pendidikan Agama Islam yaitu sebagai informasi
dalam pengembangan Program studi Pendidikan Agama Islam serta menjadi
literatur untuk penelitian-penelitian selanjutnya terutama yang berkaitan
dengan pengembangan Program Studi Pendidikan Agama Islam.

b. Dapat menambah kasana ilmu pengetahuan bagi peneliti untuk mengambil
pengalaman dari setiap penelitian.

c. Sebagal bahan acuan bagi para pendliti lain yang relevan dengan pendlitian

ini.



d. Bag pendliti sendiri sebagai beka dan pengalaman yang penting untuk

pengembangan dari dalam kegiatan penelitian selanjutnya.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Surat-Surat Pendek

Surat-surat pendek yaitu surat yang terdapat dalam Al-Qur’an juz 30. Surat
pendek memiliki jumlah ayat yang yang lebih sedikit dari surat lainya. Surat-surat
pendek terdiri dari surat Annas sampai dengan surat-surat Ad-Dhua.*®

Dalam Al-Quran ada bagianya yang disebut dengan juz’amma atau surat-
surat pendek yakni juz ke 30 atau terakhir dari kitab suci Al-Quran, juz ini
merupakan bagian yang paling sering dibaca dan didengarnya saat shalat berjemaah
di masjid atau di musolah, karnaimam sering membacanya.**

Jadi dari pemamaparan diatas dapat disimpulkan bahwa surat-surat pendek
ialah surat yang ada di jus 30 dan surat-surat pendek tersebut terdiri dari surat Annas
sampai surat Ad-Dhuha.

1. Hakekat Menghafal Surat Pendek
Menghafal a-Qur’an untuk mempermudah seseorang dalam memahami
dan mengingat isi kandungan a-Qur’an, dengan menghafal alquran berarti ikut
menjaga sertamejadi amal saleh, tentunya dalam hal ini, perlu metode yang tepat

sehingga hafalan yang telah tersimpan didalam memori otak manusia dapat

3As’ad Human, Kumpulan Materi Hafalan Bacaan Do’a Sehari-hari Surat-surat Pendek Ayat-
Ayat Pilihan, (jogyakarta: Balai Litbang LPTQ Nasional Yayasan Tim Tadarus AMN’,1994), H.30

14| -aisar,”Tafsir Juz Amma”, dalam http://al-aisar.com/content/view/948/, diakses tanggal 22
oktober 2019
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terpelihara hafalannya sangat kuat. Proses menghafa sgjak dini tentu sgja akan
membuat kualitas hafalanya mejadi lebih baik. Al-Qur’an adalah firman atau
wahyu yang berasal dari Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW dengan
perantara malaikat jibril sebagai pedoman serta petunjuk seluruh umat manusia
semua masa, bangsa dan lokasi. Al-Qur’an adalah kitab Allah SWT yang terakhir
setelah kitab Taurat, Zabur dan Injil yang diturunkan melalui para Rasul.™

Segjarah telah mencatat bahwa bahwa al-Quran telah dibaca oleh jutaan
manusia sgjak zaman dahulu sampai sekarang. Para penghafal al-Quran adalah
orang-orang yang dipilih Allah sepanjang sgarah kehidupan manusia untuk
menjaga kemurnian a-Qur’an dari usaha-usaha pemalsuannya, sesuai dengan
jamaminan Allah SWT. “Sesungguhnya telah kami turunkan adz-zikir (al-
Qur’an) dan kamilah yang menjaganya. (QS.al-Hijr 15: 9)*°

Jadi dari pemaparan di atas dapat penulis simpukan bahwa mengahafal -
menghafal Al-Quran atau surat-surat pendek ialah upaya mengingatkan kembali
orang-orang yang beriman dengan kitab sucinya, baik dengan cara membaca
maupun mendengarnya secara berulang-ulang. Dan dengan cara itu juga dapat
mendekatkan diri kepada Allah swt.

2. Macam-macam Metode M engafal
Pada metode menghafal al-Qur’an hampir tidak dapat ditentukan metode

yang khusus menghafal al-Qur“an, karena hal ini kembali kepada selera

Bhttps://www.scribd.com/doc/34915524/ Skripsi-Peningkatan-Haf al an-Juz-Amma-
Mela uiK egiatan-Pembiasaan. Diakses Tanggal 22 Oktober 2019
®Abdul, Kiat sukses, h.1
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penghafal itu sendiri. Namun ada beberapa metode yang lazim dipaka oleh
penghafal al-Qur’an, yaitu :

a Metode Fahmul Mahfudz, artinya dianjurkan sebelum menghafd
memahami makna setiap ayat, sehingga ketika menghafal, penghafal
merasa paham dan sadar terhadap ayatayat yang diucapkannya.

b. Metode Tikrorul Mahfudz, artinya penghafal mengulang ayat-ayat yang
sedang dihafa sebanyak-banyaknya sehingga dapat dilakukan menghafal
sekaligus atau sedikit demi sedikit sampa dapat membacanya tanpa
melihat mushaf. Cara ini biasanya cocok untuk orang yang mempunyai
daya ingat lemah karena tidak memerlukan pemikiran yang berat, tetapi
penghafal banyak terkuras suaranya.

c. Metode Kitabul Mahfudz, artinya penfhafal menulis ayat-ayat yang
dihafal di atas sebuah kertas. Bagi yang cocok dengan metode ini
biasanya ayat-ayat tergambar dalam ingatannya.

d. Metode Istima*“ Mahfudz, artinya penghafal diperdengarkan ayat-ayat
yang akan dihafal secara berulang-ualang sampai dapat mengucapkannya
sendiri tanpa melihat mushaf. Nantinya hanya untuk mengisyaratkan
terjadinya kelupaan. Metode ini cocok untuk tuna netra atau anak-anak.
Medianya bisa menggunakan kaset atau orang lain.’

Menurut Al Hafis secara umum metode tahfizhul Qur’an ada lima
macam, yaitu sebagai berikut :
a. Metode Torigoh wahdah
Metode ini dilakukan dengan menghafa satu persatu terhadap
ayat-ayat yang hendak dihafalnya. Setelah benar-benar hafal barulah
dilanjutkan pada ayat-ayat berikutnya hingga mencapai satu halaman.
setelah ayat-ayat dalam satu halaman, maka giliranya menghafal

urutan ayat dalam satu halaman.

sahit Alfatoni, Teknik Menghafal Al-Quran (Semarang : CV.Ghyysa Putra,2010), h.29-31
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b. Metode Kitabah

Metode ini dilakukan dengan menulis telebih dahulu ayat yang

akan dihafalkan, kemudian baru menghafal ayat.
c. Metodesima’i

Metode ini dilakukan untuk mendengarkan bacaan orang lain,
baik secara langsung maupun melalui rekaman. Dapat juga melalui
bacaan sendiri yang direkam kemudian dijadikan media untuk
menghafal, metode ini baik digunakan untuk anak yang belum lancar
membaca Qur’an serta bagi orang tunanetra

d. Metodejama’

Metode ini dilakukan dengan cara kolektif atau klasikal, yakni
menghafal ayat dengan bimbingan instruktur yang dilakukan oleh
beberapa orang anak. Jika instruktur membaca ayat yang akan
dihafalkan kemudian memberikan bimbingan kepada santri demi
sedikit sehingga semua santri hafal baru dilanjutkan kepada ayat
berikutnya. Maka dengan menggunakan metode jama’ akan dapat

menghilangkan kejenuhan.*®

Jadi kesimpulan dari paparan diatas menurut peneliti metode-metode yang
ada pergunakan untuk mempermudah proses penghafalan ayat-ayat a-Qur’an

terutama untuk menghafalkan ayat-ayat pendek menjadi lebih mudah dan tepat

Ahsin W Al Hafidh, Bimbingan Praktis Menghafal al-Qur’an (Jakarta: Bumi Aksara, 2004),
hal .41-42
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dengan adanya metode tersebut, dan kembali lagi kepada selera penghafanya
mau menggunakan metode mana.
. Persiapan dan Cara Menghafal Surat-Surat Pendek

Al-Qur’an adalah kitab haragi, artinya kitab yang selalu mengajak manusia
untuk beraktifitas. Hal ini akan dirasakan sampai tingkat menghafalnya. Ada
beberapa sikap mental yang harus ditanam, yaitu:*®
a. Merasakan Keagungan a-Qur’an

Saat menghafal al-Quran harus yakin dan berserah diri kepada Allah
yakin dan percaya bahwa sedang melakukan sesuatu yang sangat agung dan
mulia. sesuai dengan keagungan al-Qur’an itu sendiri dan sanjungan Allah
dan Rasul-Nya bagi orang yang menghafal al- Qur’an. Dengan mental ini,
akan dirasakan tidak ada keterpaksaan ketika melakukan hifzul Qur’an.

Rasa pengagungan terhadap al-Qur’an sangat tergantung terhadap
ma’rifat manusia kepada Rabb-Nya, makin besar ma’rifatnya, makin besar
pengagungannya, begitu sebaliknya. Allah SWT. menyatakan semua
makhluk seperti gunung, matahari, bulan, bintang, dan lainnya
untukberyasbih pada Allah SWT.

b. Memiliki ihtimam (perhatian) terhadap al-Qur’an
Setigp calon penghafa a-Qur’an perlu menanamkan mental ini. Sikap

ihtimam yang tinggi akan mendoronga untuk ihtimam di dalam menghafal

PAbdul, Kiat Sukses, h.42
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walaupun ia harus menghadapi segudang rintangan. Indikasi suatu pekerjaan
yang telah diberi ihtimam, yaitu apabila pekerjaan itu terasa sangat perlu
sekali untuk dilakukan bagaimanapun kondisinya, seorang pelgjar di bangku
sekolah.

Biasanya lebih member ihtimam ketika sedang berlangsung ujian,
bagai manapun sempitnya waktu, ia berusaha untuk mengulang pelgarannya.
Begitulah sikap yang harus dimiliki oleh setiap calon penghafa ketika
berintraksi dengan al-Qur’an.

Pandai mengatur waktu

Para calon-calon hafizh al-Qur’an tentunya berjiwa da’i dan juga
memiliki aktivitas yang banyak. Namun kesungguhan anda dalam mengatur
waktu insyAllah membuat anda mampu meluangkan waktu untuk hafizhul
Qur’an. Jadi oleh karena itu perbanyak waktu untuk membaca Qur’an dan
mulailah berkjerja keras untuk menghafal dan tentunya diiringi dengan niat
karena Allah. Kurangi waktu tidur atau bersantai, bahkan bila perlu liburan
anda terdapat dalam hifzhul Qur’an. Begitulah nasehat-nasehat dari para
ulama’ salaf.

. Tabah mengahdapi masyagat (kesulitan)

Menghafal Jika bercita-cita menjadi seorang hhafzhul Qur’an 30 juz,
perlu di sadari bahwa perjalanan menuju cita-cita tersebut tiudakla mudah
harus ada tekat dan keykinan yang kuat serta tidak mudah dan indah seperti

yang dibayangkan ketika anda menikmati bacaan orang yang hafizh a-
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Qur’an. Hal ini perlu dijelaskan. Tentunya bukan bermaksud menakut-nakuti.
Namun agar anda siap dengan mental baja. Tidak |ekas future atau putus asa.

Jadi dari pemaparan diatas dapat dissimpulkan bahwa persigpan dalam
menghafal ayat-ayat al-Qur’an harus ada modal dan jiwa yang siap dan
berkerja keras serta disiplin terhadap waktu untuk mengahfal, ada beberapa
sikap mental yang harus dimiliki dan ditanamkan oleh orang yang ingin
menghafal a-Qur’an yaitu merasakan keagungan al-Qur’an, memiliki
ihtimam terhadap a-Qur’an, pandai mengatur waktu, tabah mengadapi
masyagat atau kesulitan.

Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Beberapa kriteria yang digunakan untuk menilai kemampuan menghafal

Al Qur’an, secara umum dapat dijelaskan bahwa kriteria kemampuan menghafal

a-Quran adalah :

1. Menguasai makharijul huruf, yaitu keluarnya bunyi hurus dari mulut.

2. Menguasai tgjwid, antara lain hukum nun mati atau tanwin (idzhar halqi,
ikhfa haqigi, idgham bighunnah, idgam bila ghunnah, iglab), hukum mim
sukun (idgham mimi, idzhar syafawi, ikhfa syafawi) ghunnah musyaddadah,
mad, lafal jalalah, galgalah, al gamariyah dan syamsiyah, dan hukum tgjwid
lainya.

3. Benar dan lancar

4. Tartil yaitu membaca dengan pelan-pelan per huruf.
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Dari kriteriadi atas peneliti menggunakan tiga indikator yaitu :

a Tawid

b.

C.

Tajwid adalah ilmu cara membaca Al-Qur’an secaratepat yaitu dengan
mengeluarkan bunyi huruf dari tempat keluarnya (makhraj), sesuai dengan
karakter bunyi (sifat), mengetahui mana yang harus dibaca panjang dan
(mad) dan mana yang harus dibaca pendek (gasr)

Kelancaran

Kelancaran berasal dari kata lancar yang diberi imbuhan ke dan yang
berarti cepat, kencang (tidak tersangkut-sangkut), tidak tersendat-sendat.
Maksudnya adalah dalam menghafal Al-Qur’an anak dapat membaca lancar,
tidak tersendat-sendat, tidak tersangku-sangkut, sehingga kelancaran
dikatakan sebagai salah satu indikator kemampuan menghafal Al-Qur’an
santri.

Kafasihan

Fasih adalah susunan kata-kata yang indah dan tidak terdapat
kegjanggalan dalam menyebutkan huruf. Fasih sangat berkaitan dengan
pengucapan lisan dan makharijul huruf, sebagaimana arti kata fasih itu
berasal dari katafashahayang artinya berbicara dengan fasih, peta lidah.
Anak dikatakan mampu menghafal Al-Qur’an apabilaia dapat berbicara dan
membaca dengan fasih.

Tingkat kefasihan dalam membaca Al-Qur’an ada empat macam,

sebagai mana yang telah disepakati oleh ahli tajwid, antaralain:
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1) Tahqiq
Yaitu menghafa Al Qur’an dengan menempatkan hak-hak huruf
(makharijul huruf, sifatul huruf, mad, qosr, tarqiq, tahkim, dsb.) yang
semestinya, sambil mencermati/meresapi arti dan maknanya bagi yang telah
mampu.
2) Tartil
Menghafal Al Qur’an dengan berlahan-lahan (tidak tergesa-gesa)
sambil mencermati/meresapi arti dan maknabagi yang telah mampu.
3) Tadwir
Membaca Al Qur’an dengan sedang, antara cepat dan perlahan-lahan.
4) Hadr

Membaca alquran dengan cepat

Keempat cara membaca atau menghafal Al Qur’an tersebut wajib
menggunakan tajwid dengan menyesuaikan bacaanya (tahqiq, tartil, tadwir, dan
hadr).?°

Jadi kesimpulan dari pemaparan diatas bahwa belgjar menghafa Al-Qur’an
bagi siswa harus dimulai dengan bacaan yang benar dan bagi guru yang
mengajarkan dengan stategi atau metode yang mudah dicerna, hal ini dilakukan

karena kemampuan masing-masing anak harus menjadi pertimbangan bagi

Dhttp://bringinputihbelajar.blogspot.com/2017/01/kemampuan-menghafal-alquran-surat-
surat.html .Diakses Tanggal 14 November 2019
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pendidik. Dengan metode dan pelaksanaan yang tepat guna akan membuat tujuan

pembel gjaran dapat dicapai.

B. Faktor-Faktor Penyebab Timbulnya Problematika Menghafal Surat- Surat
Pendek Bagi Peserta Didik.

Problematika memiliki pengertian yang beragam dan berbeda, tetapi pada
dasarnya memiliki makna dan esensi yang sama. Dalam hal ini dijelaskan bahwa
problematika berasal dari bahas inggris yaitu problematic yang berarti masalah.
Daam kamus besar Indonesia problematika atau masalah adalah suatu yang harus
dipecahkan, problem atau perkara.®*

Dalam proses pendidikan dan pembelgaran, tentu tidak luput dari berbagai
problem atau masalah yang dihadapi, sebab setiap peserta didik pasti mempunyai
masal ah baik yang datang dari dalam diri siswa maupun dari luar dirinya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi belgar banyak jenisnya tetapi dapat
digolongkan menjadi dua golongan sgja, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu yang sedang

belgjar, sedangkan faktor ekternal adalah faktor yang berasal dari luar diri individu.

ZBambang Marhijanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Populer ( Surabaya: Bintang Timur,
1995), h. 391.
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1) Faktor internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri anak itu sendiri.

Faktor internal dibagi menjadi dua faktor jasmani dan faktor psikologis.*?

a. Faktor Jasmani

a)

b)

Faktor jasmani dibagi menjadi duayaitu :

Faktor kesehatan

Sehat berarti dalam keadaan baik, segenap badan serta bagian-
bagian yang lain bebas dari penyakit. Proses belgjar seseorang akan
terganggu jika kesehatan seseorang terganggu.
Faktor cacat tubuh

Faktor cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang
baik, mengena tubuh atau badan. Keadaan cacat tubuh juga
mempengaruhi belgjar. Siswa yang cacat belgarnya juga terganggu.
Jika hal ini terjadi, hendaknya belgjar pada lembaga pendidikan khusus
atau diusahakan alat bantu agar dapat menghindari atau mengurangi
pengaruh kecacatan nyaitu.®

Jadi dapat penulis simpulkan dari pemaparan diatas faktor
jasmani yang mempengaruhinya adalah faktor kesehatan dan faktor

cacat tubuh jika siswa dalam keadaan tidak sehat atau ada sesuatu yang

ZNini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, (Jogjakarta: PT BUKU KITA,2016),

hal.18

2glameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. h. 54-57.
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menyebapkan kekuranagan atau cacat tubuh maka proses belgar nya
akan terganggu begitu pula sebaliknya jika keadaan siswa sehat dan
tidak ada kekurangan maka proses pembel gjaran dapat berjalan dengan
baik.
b. Faktor Psikologis
Faktor psikologisitu sendiri yakni :
a) Intelegens
Intelegens adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan kadalam situas yang
baru dengan cepat dan efektif, mengetahui /menggunakan konsep-
konsepyang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelgarinya
dengan cepat.
b) Perhatian
Perhatian menurut imam Ghazali adalah keaktifan siswa yang
dipertinggi, jiwa itupun semata mata tertuju kepada suatu objek
(benda/hal) atau sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin hasil belgar
yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang
dipelgarinya jika bahan pelgjaran tidak menjadi bahan perhatian siswa,

maka timbul lah kebosanan sehinggaiatidak sukalagi belgar.
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c) Minat
Minat harus dimiliki oleh peserta didik agar pembelgjaran yang ia
dapati berjalan sesuai dengan keinginan. Jika kurang nya minta pada
peserta didik dapat menimbukan masalah.
d) Bakat
Bakat merupakan potensi dasar yang dibawa sgjak lahir oleh
setiap individu dan faktor bakat juga memiliki pengaruh yang sangat
besar terhadap proses dan hasil belgjar seseorang.?*
e) Kematangan
Kematangan adalah suatu tingkat atau pase dalam pertumbuhan
seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan
kecakapan baru.®
f) Kelelahan
Kelelahan yang dialami anak-anak dapat menyebabkan anak tidak
bisa belgar secara optima. Dalam ha ini, meskipun anak sebenarnya
memiliki semangat tinggi untuk belgjar, namun karna fisiknya loyo maka
anak tidak dapat belgar sebagaimana mestinya, misalnya terlalu banyak

membantu perkerjaan orang tua dirumah, terlalu lama bermain

#Abu Ahmad dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta:
CV. Pustaka Setia, 2005), h. 108.
%glameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. h. 58-59.
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menyebabkan menurunya kekuatan fisik pada anak. Sedangkan jika anak
terlalu lama menangis akan memengaruhi kondisi psikisnya.?®
Jadi dari uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa intelegens,
perhatian, minat, bakat, kematangan dan kelelahan dapat mempengaruhi
belgar. Kesigpan jasmani maupun rohani siswa seperti kesehatan, minat
dan motivasi merupakan kolaboras kesiagpan fisik dan psikis yang harus
dimiliki siswa dalam menerimamateri di kelas.
2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal berpengaruh terhadap belgjar, dan dapat dikelompokkan
menjadi tigafaktor yaitu : faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.
Uraian berikut membahas ketiga faktor tersebut.?’
a) Faktor Keluarga
Keluarga adalah lingkungan yang pertama kali berpengaruh dalam
pada kehidupan anak sebelum kondisi disekitar anak (masyarakat dan
sekolah). Bagaimana tidak hampir 75% waktu anak habis dalam keluarga.
Anak cenderung mengikuti apa yang ada dalam keluarganya.
Keluarga merupakan tempat siswa belgar untuk yang pertama
kalinya. Sehingga cara orang tua dalam mendidik dapat dijadikan contoh
yang baik dalam setiap aspek kehidupan dan memberikan anak untuk dapat

bertanggung jawab atas satu permasalahan. kesalahan orang tua dalam

%Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, (Jogjakarta: PT BUKU KITA,2016), hal
25
Z|bid., hal 27-33.
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mendidik anak akan menyebabkan gagalnya anak yang bersangkutan dalam
aspek kehidupannya.
Relas antar anggota keluarga

Relasi antar anggota keluarga merupakan yang terpenting adalah
orang tua dengan anaknya demi kelancaran belgarnya serta keberhasilan
anak, perlu diusahakan relasi yang bernilai didalam keluarga anak tersebut
Suasana rumah

Suasana rumah dimaksudkan sebagal situas atau kegadian yang
sering terjadi didalam keluarga dimana anak belgjar, selanjutnya agar anak
dapat belgjar dengan baik perlulah diciptakan suasana rumah yang tenang
dan tentram. di dalam suasana rumah yang tenang dan tentram selai anak
kerasan tingal dirumah juga dapat belgjar dengan baik.
Keadaan ekonomi keluarga

Kedaan ekonomi keluarga erat kaitanya dengan belgar anak, anak
yang sedang belgar selain terpenuhi kebutuhan pokoknya, misanya
makanan, pakaian, perlindungan kesehatan dan lain- lain juga membutuhkan
fasilitas belgjar seperti ruang belgjar, meja, kursi, penerangan, alat-alat tulis,
buku, dan lain-lain. Keadaan ekonomi keluarga dapat mempengaruhi belgjar
peserta didik.
Pengertian orang tua

Pengertian orang tua akan pendidikan bagi anaknya juga

mempengaruhi belgar anak. Anak belgar perlu dorongan dan pengertian
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orang tua guna bila anak sedang belgar jangan diganggu dengan tugas tugas
dirumah.
f) Latar belakang kebudayaan

Tingkat pendidikan dan kebudayaan dalam keluarga mempengaruhi
sikap anak dalam belgar. Anak cenderung melihat pada keluarganya. Jika
ayah dan ibu mememiliki pendidikan tinggi, seorang anak akan
mengikutinya. Paling tidak, menjadi patokan bahwa saya harus lebih banyak
belgjar.

Jadi dari beberapa pemamparan diatas dapat penulis simpulkan bahwa
keluarga adalah yang pertama dalam mendidik anak, orang tualah yang
sangat berperan terlebih dahulu dalam mendidik anak cara pendidikan orang
tua yang demikian akan berimplikasi pada berhasiinya kehidupan anak itu
sendiri pada segala aspek, termasuk aspek pendidikan dan sebaliknya.

3) Faktor Sekolah
Metode menggjar adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui dalam
mengajar.
a) Gedung dan Sarana Sekolah

Faktor gedung sekolah dan sarana pendudukan mempengaruhi
keberhasilan proses belgar menggar untuk itu gedung sekolah harus
memenuhi  syarat-syarat kesehhatan dan tempat nya strategis, mudah
dijangkau tetapi jauh dari keramaian, sehingga memungkinkan bagi siswa

untuk dapat mengikuti proses belgjar mengajar dengan tenang.
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b) Tenaga Pendidik
Guru yang membawa siswa sesual dengan tujuan pendidikan yang
telah diterapkan. Oleh karena itu sekolah perlu memiki guru yang
professional, loyditas tinggi terhadap dunia pendidikan bukan sebagai
sambilan. Karena guru yang dalam profesinya sebagai sambilan akan susah
membawa siswa pada tujuan pendidikan.
c¢) Kualitasdan Lulusan Sekolah
Sistem pendidikan di sekolah perlu disesuai dengan kebutuhan
pembangunan disegala bidang yang memerlukan jenis-jenis keahlian dan
keterampilan serta sekaligus dalam membangun dirinya sendiri dan bersama-
sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa. Dengan terbentuknya
siswa yang bertanggung jawab, berbudi tinggi dan mampu membawa diri dan
bangsanya pada suatu kemagjuan, maka keberhasilan suatu sekolah dalam
mendidik siswa. Keberhasilan itu akan sangat mempenagaruhi masyarakat
dan siswa untuk masuk dan berminat belgjar di sekolah tersebut.?®
Jadi dapat penulis simpulkan bawah gedung sekolah, tenaga pendidik dan
kualitas lulusan sekolah sangat berperan dalam pendidikan anak, karena gurulah
yang membawa siswa sesuai dengan tujuan pendidikan yang diterapkan dengan

tujuan akan adanya proses pembel gjaran yang optimal.

%3audah, Skripsi:”Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kurangnya Minat Belajar Sawa Dalam
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SD Negri Semangus Baru”(Curup: STAIN,2012), Hal.21-23
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4) Faktor Masyarakat
a. Bentuk kehidupan masyar akat
Bentuk kehidupan masyarakat disekitar siswa yang berpengaruh
terhadap belgar siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang tidak
terpelgar, penjudi, suka, mencuri, dan mempunya kebiasaan yang tidak
baik, akan berpengaruh jelek pada anak (siswa yang berada disitu). Anak atau
siswatertarik untuk berbuat seperti yang dilakukan oleh orang-orang.
b. Teman bergaul
Agar siswa dapat belgjar degan baik, maka diusahakan agar siswa
memiliki teman bergaul yang baik dan pengawasan dari orang tua serta
pendidik harus cukup bijaksana. Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul
siswa lebih cepat masuk dalam jiwanya daripada yang kita duga. Teman
bergaul yang baik akan berpengaruh baik terhadap siswa, dan sebaliknya jika

teman yang tidak baik juga akan berpengaruh terhadap siswa.®

Jadi dapat penulis ssimpulkan bahwa faktor masyarakat juga berperan
dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan terhadap siswa dari teman bergaul,
bentuk kehidupan masyarakat nya juga sangat berpengaruh terhadap belgjar
siswa. Jadi pendidik dan orangtua berperan penting dan harus memberikan
arahan yang baik buat anak, dan memberikan pengetahuan mana yang baik dan

mana yang buruknya.

“http://ejournal .unp.ac.id/index.php/cived/article/downl oad/.9941/7409
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C. Kesulitan Siswa Secara Umum Dalam M enghafal Ayat-Ayat Pendek Al-Qur’an

Definisi kesulitan belgjar pertama kali dikemukakan oleh The United States
Office of Education (USOE) pada tahun 1997 yang dikena dengan Public Law.
Kesulitan bejar dikutip oleh Hallahan, Kauffman dan Llody yaitu:

Kesulitan belgjar khsus adalah suatu gangguan dalam satu atau dua lebih dari
proses psikologis dasar yang mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa
ujaran atau tulisan. Gangguan tersebut mungkin menampakan diri dalam bentuk
kesulitan mendengar, berpikir, berbicara, membaca, menulis, mengega, atau
berhitung. Batasan tersebut mencakup kondisi-kondisi seperti gangguan
perseptual, lika pada otak, disleksia dan afasia perkembangan.*

Menurut beberapa pakar pendidikan, seperti Dalyono menjelaskan bahwa
kesulitan belgar merupakan suatu kadaan yang menyebapkan siswa tidak dapat belgar
sebagaimana mestinya. Sedangkan menurut Sabri, kesulitan belgjar identik dengan
kesukaran siswa dalam menerima atau menyerap pelgaran disekolah. Burton
mengatakan, siswa diduga mengalami kesulitan belgjar apabila tidak mencapai ukuran
tingkat keberhasilan belgjar dalam waktu tertentu.®*

Kesulitan menghafal adalah kesukaran suatu aktivitas untuk menanamkan suatu
materi verbal didalam ingatan sehingga tidak dapat diproduksi (diingat) kembali secara
harafiah, sesua dengan materi asli. Perlu diketahui bahwa setiap informasi yang masuk

kedalam otak anak tidak dapat bertahan dengan waktu yang lama hal ini disebabkan oleh

%pr.Mulyono Abdurahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT Asdi
Mahasatya, 2010), hal.6

3INini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, (Jogjakarta: PT BUKU KITA,2016),
hal.15
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kondisi otak dan mental anak, serta masuknya berbaga informasi yang baru yang lebih
menarik bagi anak.
Untuk menghafal ayat-ayat pendek Al-Qur’an diperlukan sejumlah kaidah
seperti :
1) Memilih waktu dan tempat yang yang kondusif
2) Mendahulukan bacaan yang benar (tgjwid) atas hafalan
3) Menggunakan satu jenis mushaf saja, tidak berganti-ganti
4) Melakukan pengulangan yang rutin®
Berdasarkan dari pemaparan diatas dapat penulis analisi yaitu kesulitan
menghafal merupakan sesuatu yang menghambat proses pembelgjaran terutama pada
penghafalan ayat-ayat pendek al-Qur’an. Kesulitan menghafal juga kesukaran suatu
aktifitas untuk menanamkan suatu materi yang verbal didalam ingatan sehingga tidak
dapat diproduks (diingat) kembali secara harafiah, sesua dengan materi yang adli.
Siswa yang mengalami kesulitan dalam belgar pasti susah untuk mengikuti proses

pembel gjaran.

. Pendlitian yang Relevan

Ada beberapa hasil penelitian yang terdahulu yang relevan atau berhubungan
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:
1. Penelitian oleh Sri Cahaya (STAIN Curup) yang berjudul “ Kesulitan Menghafal Al-

Qur’an dan Hadis Kelas VIII B di MTs Muhammadiyah Kp. Delima Curup Timur”.

*Fitriani, Ice. Kesulitan Siswa Kelas V Dalam Menghafal Surah Pendek DI SD Muhammadiyah
1 Pontianak. Diss. Fakultas Agamalslam, 2019.
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Menyimpulkan bahwa kurangnya konsentrasi siswa dalam menghafal dan siswa
tidak bisa membaca a-Qur’an, hal itu lah yang meyebab kan siswa kesulitan dalam
menghafal dan belajar hadis.*

2. Pendlitian Oleh Lenti Soresni ( IAIN 2019) yang berjudul “Kesulitan Belajar Dalam
Memahami Mata Pelgjaran Al-Qur’an dan Hadis Di MTS Ar-Rahman Air Meles
Atas Curup”. Menyimpulkan bahwa kurang adanya minat siswa dalam belajar al-
Qur’an dan hadis.*

Dari skripsi atau penelitian-penelitian diatas terdapat persamaan tentang
kesulitan dalam menghafal al-Qur’an pada siswa dan faktor-faktor apa sga yang
mempengaruhinya. Perbedaannya adalah penelitian ini lebih menekan kan pada
kesulitan siswa dalam menghafal ayat-ayat pendek al-Quran di SMP Taman Siswa
sedangkan penelitian diatas membahas tentang kesulitan siswa dalam menghafa al-

Qur’an dan Hadis.

#3ri Chaya, Kesulitan Menghafal Al-Qur’an dan Hadis Kelas VIl B di MTs Muhammadiyah Kp.
Delima Curup Timur (Skripsi STAIN Curup, 2016)

*Lenti Soresni, Kesulitan Belajar Dalam Memahami Mata Pelajaran Al-Qur’an dan Hadis Di
MTS Ar-Rahman Air Meles Atas Curup (Skripsi IAIN Curup, 2019)



BAB I11

METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Didalam pendlitian, jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian
kualitatif yaitu penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis. Proses dan makna (perspektif subjek) Iebih ditonjolkan dalam
penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus
penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Oleh karena itu, peneliti menggunakan
jenis pendlitian kulitatif karna penelitian ini untuk memahami Faktor Penyebap
Siswa Kelas VIII Sulit Mengahfal Ayat-Ayat Pendek di SMP Taman Siswa
Kemudian dari pada itu, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ilah

pendekatan deskriptif.

B. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian merupakan sumber data yang diminta informasinya sesual
dengan masalah penelitian. Adapun yang dimaksud sumber data dalam penelitian
adalah subjek dari mana data diperoleh. Utuk mendapat data yang tepat maka perlu
ditentukan infomas yang memiliki kompetensi dan sesual dengan kebutuhan data.
Maka dari itu, subjek penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam dan siswa

KeasVIII SMP Taman Siswa.
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C. Sumber Data
Sumber data adalah “banyaknya subjek dari mana data tersebut diperoleh.
Adapun sumber data yang digunakan penelitian ini adalah melalui dua sumber yaitu
sumber primer dan sumber sekunder
1. Sumber data primer
Sumber data yang diterima dari informan yang diperoleh secara langsung
dengan guru dan siswa melalui observsi, wawancara dan dokumentasi di SMP
Taman Siswa yang menjadi data pokok penulisan dalam penelitian.
2. Sumber data sekunder
Data sekunder yaitu data penunjang yang didapatkan dari literatur-

literatur, arsip maupun dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperolen data akurat, maka teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi, adapun

penjelasannya sebagai berikut :

a Observas

Observas adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti mengadakan
pengamatan terhadap gejala-ggjala yang diselidiki. untuk mendapatkan data yang
berhubungan dengan gambaran konkrit keseharian informasi, sehingga akan
didapatkan sebuah gambaran yang jelas mengena kesulitan siswa dalam

menghafal ayat Al-Qur’an
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b. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawabsambil bertatap muka antara pewawancara dengan
informan.® Jenis wawancara yang digunakan dalam pendlitian ini adalah jenis
wawancara terpimpin, dimana pertanyaan yang digukan menurut data
pertanyaan yang telah disusun.

Metode wawancara ini, digunakan untuk memperoleh gambaran
menyeluruh tentang bagaimana faktor penyebap siswa kelas VIII sulit untuk
mengahafal ayat-ayat pendek.

c. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah mempelgari, mencatat atau
mengambil data-data yang telah didokumentasi. Teknik dokumentasi dalam
penelitian ini adalah merupakan tehknik pelengkap, yaitu sebagai pelengkap
untuk mengambil data-data yang tidak dapat dihitung atau dijaring dengan
menggunakan angket Misalnya data tentang jumlah siswa yang dijadikan objek

penelitian ataupun data yang lainnya.

Sumber dokumentasi dapat dibedakan menjadi duayaitu:
a Dokumentasi resmi, surat keputusan, surat intruksi, dan surat bukti kegiatan yang

dikeluarkan oleh kantor dan organisasi yang bersangkutan.

*M.Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: K encana,2008).hal. 108)
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b. Sumber dokumen tidak resmi, Berupa surat nota, surat pribadi, yang memberi

informasi kuat terhadap suatu kejadian.

E. Teknik Analisis Data
Ada tiga ha yang penting dalam andisis data yaitu penguympulan data,
reduksi, penygjian data, dan penarikan kesimpulan atau verivikasi.
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan kesimpulan dari data-data informasi yang
diperoleh dari hasil pengumpulan data baik menggunakan metode interview
maupun observasi. Data yang terkumpul masih berupa data mentah yang belum
diolah, sehingga masih perlu dipilih mana yang dianggap penting dan yang
dianggap tidak penting.
2. Reduks Data
Reduks data yaitu mengkategorikan dan mengelompokan data yang lebih
penting dari hasil observas dan wawancara mendalam. Data yang dihasilkan
melalui  proses pemilihan, penyederhanaan dan  pengklasifikasian/
pengelompokan data. Reduksi dilaksanakan secara bertahap dengan cara

membuat ringkasan data menel usuri tema yang tersebar.*

*®Miles, M. B dan Huberman, M. Qualitative Data Analisys A Sourcebook Of New Method,
Baverly Hils Sage Publication.1992. hal.116
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3. Penygian Data
Penyagjian data yaitu penyajian data setelah direduksi agar mudah dipahami
baik dalam bentuk gambar maupun tabel, penyajian data merupakan suatu upaya
penyusunan sekumpulan informasi dari responden menjadi pernyataan. Data
kualitatif disgjikan dalam bentuk teks yang pada mulanya terpancar dan terpisah
menurut sumber dan saat diperolehnya informasi tersebut. Kemudian, data
diklasifikasikan menurut kelompok permasalahan-permasalahan dalam kajian
penelitian.’
4. Menarik Kesimpulan
Sesual dengan tujuan yang ingin dicapai dalam hasil pendlitian ini, maka
analisis dan penarikan kesimpulan dilakukan dengan jalan membandingkan data
yang diperolen. Daam penelitian ini data-data yang sudah didapatkan
sebelumnya, kemudian peneliti bandingkan dengan data-data hasil wawancara

dengan subjek dan informan yang bertujuan untuk menarik kesimpulan.

F. Teknik Pengujiaan K eaabsahan Data
Bagian ini memuat tentang usaha-usaha peneliti untuk memperoleh keabsahan
temuannya. Agar diperoleh temuan dan interpretasi yang absah, maka perlu diteliti
kredibilitasnya dengan tekhnik-tekhnik perpanjangan kehadiran pendliti dilapangan,
observas yang diperdalam, triangulas (menggunakan beberapa sumber, metode,

peneliti, teori), dll.

¥Ihid,.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasl Pendlitian

1. Gambaran Umum Taman Siswa

a)

b)

Sgjarah Singkat Taman Siswa

Taman siswa adalah nama sekolah yang didirikan oleh Ki Hadjar
Dewantara pada tanggal 3 Juli tahun 1922 di Jogyakarta (Taman berarti
tempat bermain atau tempat belgar, dan Siswa berarti murid). Pada waktu
pertama kali didirikan, sekolah Taman Siswa ini diberi nama “National
Onderwijs Institut Taman Siswa”.

Taman siswa cabang curup didirikan pada tanggal 10 Oktober 1938
diawali dengan Taman muda atau Sekolah dasar (SD), tahun 1951 mulai
terbentuk Taman dewasa atau Sekolah Menengah Pertama (SMP) kemudian
tahun 1986 terbentuk juga Sekolah Menengah Atas (SMA). Awalnya lokasi
pertama sekolah ini di gang Arenas, pernah juga di Tebing Benteng, Jalan
Baru, terakhir di Talang Rimbo karena ada yang mewakaf kan tanah. Sekolah
Taman Siswaini hanya satu-satu yang berada di provinsi Bengkulu.

Visi, Misi dan Tujuan Umum Pendidikan SMP Taman Siswa
Visi SMP Taman Siswa
Unggul dalam Prestasi, Santun dalam Budi pekerti dan Religius dalam

bertindak
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Misi SMP Taman Siswa:

1

Meningkatkan standar ketuntasan belgar, proses belgar dan Ujian
Nasional sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Menerapkan mang emen parsipasif yang demokrasi, sehat dan harmonis.
Menerapkan pembelgaran PAKEM (Pembelgaran AKtif, Kreatif, Efektif
dan Menyenangkan) dengan pendekatan CTL untik melakanakan
kurikulim berkarakter di SMP TamanSiswa Curup.

Mengembangkan inovas pendidikan terutama dibidang SAINS,
Matematika, dan Bahasa Inggris.

Mengembangkan sifat taat, disiplin, tangguh, terampil dan cakap.

Menata lingkungan dan ruang belgar yang sehat, bersih dan kondusif.

Tujuan Pendidikan SMP Taman Siswa:

Tujuan dasar secara umum adalah mel etakan kecerdasan, pengetahuan,

kepribadian dan ahlak mandiri dan mengikuti pendidikan lebih mulia serta

keterampilan untuk hidup lanjut



¢) Keadaan Siswa Sekolah Taman Siswa

Jumlah Peserta Didik per Rombel

Tabel 1

NO | NamaRombe L P Jumlah | Lulus | Mutas | Keluar
1 | Kéas7 11 1 12 3 0 0
2 |Kelas8 18 9 27 9 0 0
3 | Keas9 17 13 30 1 0 0
Sumber: Dokumentasi SMIP Taman Siswa
Tabel 2

Daftar Nama-nama Peserta Didik Kelas V|

NO Nama Siswa

1. AriaReval Dinata

2. Hafiz Rafigo

3. IndraTri Wardani

4. Lidya Kartika Putri

5. M.Tegar Andrianto

6. Niko Apriansyah

7. Nur Raisya

8. Pebi Mayang Sari

9. Rama Deni




10. | Dian Saputra

11.

Reyhan Zaki Riansyah

12. | Sintia Janurita

Sumber: Dokumentasi SMP Taman Sswa
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Tabel 3
Keadaan Guru SMP TamanSiswa
Nama JenisKelamin Tempat Lahir Tanggal Lahir
Anugerah Wardana L Simpang semambang | 06/04/1996
Dadang Suganda L Garut 16/01/1971
Ellasusilawati P Kayu Manis 11/10/1999
Ermay Farina, S.Pd P Padang 14/05/1969
EvasusilaDes P Karang Dapo 25/04/1980
Firmansyah, S.Pd L Curup 25/05/1985
Mey Tri Sundari P Curup 22/05/1992
Sri Dwi Hayanti P Bantul 15/12/1958
Surya Lestari P Curup 30/09/1990
Suryaningsih P Lubuk Linggau 16/03/1997
Zuriana P Curup 16/10/1961

Sumber: Dokumentasi SMP Taman Sswa
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2. Temuan Penelitian
a. Faktor-Faktor Penyebab Siswa Sulit Menghafal Ayat-Ayat Pendek Al-
Qur’an di SMP Taman Siswa

Menghafal a-Qur’an merupakan salah satu amal kegiatan yang paling
Utama yang dilakukan oleh orang islam, dan Al-Qur’an adalah surat cinta Allah
kepada alam semesta agar terjaga dan terpelihara dengan baik. Namun balik itu
dipastikan akan ada tantangan ataupun problematika dalam menghafal Al-
Qur’an.

Berdasarkan dari hasil pengamatan penelitian yang di hafalkan siswa
adalah Surat-surat pendek yaitu surat yang terdapat dalam Al-Qur’an juz 30
yaitu surat Annas sampai dengan surat Ad-Dhuha.

Pada observas ini, peneliti mengamati langsung kepada siswa yang
kesulitan dalam menghafal ayat-ayat pendek, dan melihat metode yang
digunakan oleh guru dalam melatih siswa menghafal Al-Qur’an. Dalam hal ini
guru menggunakan metode talgin atau pengulangan untuk siswa yang
menghafal ayat-ayat pendek Qur’an.

Menyadari akan tidak mudah nya menghafal Al-Qur’an, maka dari itu
dalam menghafa membutuhkan proses yang lama, didalam proses tersebut
akan ada tahap-tahap yang dialami, menghafal tidak bisa sekaligus. Kadang-
kadang sudah hafal 5 ayat, kemudian hilang atau lupalagi karna berbagai faktor

intern maupun faktor ekstern.
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Setelah adanya pengamatan seperti halnya diatas, barulah kemudian
peneliti melakukan wawancara langsung terhadap guru Pendidikan Agama
Islam dan siswa untuk mengetahui faktor apa sgja yang menjadi penyebab
siswa kelas VIII SMP Taman Siswa kesulitan dalam menghafal ayat-ayat
pendek al-Qur’an.

Berdsarkan hasil penelitian penulis, yang dilakukan di SMP Taman
Siswa, bahwa pada saat proses menghafal banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam menghafal Al-Qur’an dari 12 orang siswa yang mampu
menghafal ayat-ayat pendek hanya 3 orang siswa selebih nya mereka
mengalami kesulitan untuk menghafal Al-Quran, karena apa yang dihafal tidak
dapat di ingat secara optimal oleh beberapa siswa.

Setelah penulis melakukan wawancara dengan guru dan siswa di SMP
Taman Siswa bahwa ada beberapa faktor yang menyebapkan kesulitan siswa
dalam menghafal ayat-ayat pendek, yakni :

1. Minat dan perhatian anak
Hasil wawancara dengan guru mata Pendidikan Agama Isslam SMP
Taman Siswa beliau berpendapat bahwa :
Salah satu yang menjadi faktor adanya siswa yang kurang mampu
membaca al-Qur’an adalah minat belajar siswa yang kurang. Banyak

siswa yang menaruh minat besar pada pelgaran olahraga dan seni,
sedangkan untuk membaca al-Qur’an mereka kurang.*®

*bu Eva, Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam
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Begitu juga yang dikatakan oleh ibu Rita selaku kepala sekolah Di
SMP Taman siswa beliau mengatakan bahwa:

Faktor yang menyebapkan kesulitan siswa dalam menghafal yakni

disebapkan oleh kurangnya perhatian yang diberikan oleh siswa pada

saat proses penyetoran hafalan, ada beberapa siswa pada saat guru
menyimak setoran teman siswa lain sibuk dengan aktifitasnya, asik
berbicara dengan teman dan ada juga yang asik bermain. Karna
kurang nya perhatian yang diberikan siswa ini dapat menggangu

aktvitas siswa lain yang sedang fokus menghafal . *

Hasil dari wawancara dengan siswi kelas VIII SMP Taman Siswa.

Yang menjadi penyebab saya kesulitan dalam menghafal ayat-ayat

pendek ini adalah surat yang harus dihafalkan terlalu banyak dan

juga belum lagi ada banyak PR yang harus dikerjakan dirumah
sehingga tidak banyak waktu saya untuk menghafal .’

Dan hasl wawancara dengan siswi yang lain diperoleh lagi
informasi sebagai berikut:

Sebenarnya, kalau saya yang membuat sulit menghafal itu karna

belum begitu paham tajwid dan mahrg nya, sulit membedakan

hrakat dan panjang pendek bacaan dan ditambah lagi saya tidak
mengaji dirumah.**

Dari wawancara yang dilakukan oleh penulis diatas, maka dapat
penulis ssimpulkan bahwa kedua faktor itulah yang menjadi penyebap
kesulitan siswa didalam suatu peroses menghafal ayat-ayat pendek al-
Qur’an, bukan hanya pada pembelajaran al-Quran sgja tapi juga pada

pembelgjaran lainnya. Minat dan perhatian yang diberikan oleh siswa

*Ibu Rita, Wawancara Kepala Sekolah SVIP Taman Siswa
“OSintya, Wawancara dengan siswi SVIP Taman Siswa
“ILidya, Wawancara dengan siswi SMP Taman Siswa
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sangat memberi pengaruh yang besar terhadap kemagjuan suatu proses
pembelgjran itu sendiri. Tanpa adanya minat dan perhatian yang baik dari
siswa itu sendiri akan sangat berpengaruh terhadap kemajuan anak dalam
membaca al-Quran.

Selain faktor minat, sama halnya juga dengan faktor motivasi,
motivasi dalam belgjar sangat amat dibutuhkan, dimana motivas tersebut
berfungsi sebagai penggerak yang membangkitkan aktivitas seorang siswa
dalam belgar, serta menimbulkan tingkah laku yang megarahkannya
menuju tujuan tertentu. Seperti yang dijelaskan bedasarkan pendapat
mereka yang telah diawancarai. Berikut pendapat dari ibu Eva:

Motivas yang didapat siswa, baik itu dari guru ataupun orang tua

mereka dalam proses belgar, sangat berpengaruh terhadap

keberhasilan belgjar siswa tersebut. Terutama dalam hal membaca
dan menghafal Qur’an, peran guru dan orang tua sangat penting
daam memberikan motivasi kepada seorang siswa. Besarnya
motivasi yang diberikan orang tua maupun guru disekolah akan
membuat sang anak atau siswa tersebut menjadi lebih berminat
untuk belajar maupun mengahafal.*?

2. Dukungan Orangtua

Dari hasil wawancara dengan siswi kelas VIII SMP Taman Siswa,
sebagai berikut :

Dalam menghafa saya mengalami kesulitan karena dirumah saya

jarang membaca a-Qur’an dan ketika saya masih kecil saya mengaji

cuman sebentar dan sekarang saya tidak pernah menggji di TPA
ataupun dirumah, ibu saya pergi kekebun abang saya kuliah jadi

“2|bu Eva, Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam
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mereka tidak ada waktu untuk menggarkan saya menggji itu juga

salah satunya membuat saya sulit untuk menghafal .*®

Dari pernyataan siswa SMP Taman Siswa ini, berdasarkan penelitian
dilapangan bahwa memang benar mereka megalami kesulitan karna
kuranya dukungan lebih dari orangtua. Siswa juga kurang berminat untuk
menghafal ayat-ayat al-Qur’an tersebut dikarnakan mereka tidak di ajarkan
mengaji dirumah, jangan kan untuk mengafal membuka al-Qur’an saja
siswatidak begitu antusias.

Hasil observas dilapangan pada dasarnya kesulitan belgjar membaca
al-Quran pada siswa masih dianggap tahap wajar, karna setelah dibimbing
dan terus belgar mereka lama-lama menjadi paham. Akan tetapi dukungan
dari orang tua itu sendiri sangat la penting dan memberikan dampak yang
besar terhadap perkembangan anak didalam membaca maupun menghafal
al-Qur’an, dengan adanya dukungan dan motivasi yang diberikan oleh
orang tua, anak-anak menjadi lebih tertarik untuk belgjar dan bersemangat
dalam mengahafa ayat-ayat pendek.

3. Lingkungan/Masyarakat

Faktor lingkungan sangat berpengaruh dalam proses pembelgaran,
karena akan mudah proses pembelgaran jika lingkungan sekitar
mendukung. Faktor lingkungan sekolah dan faktor masyarakat yang tidak

mendukung dalam hal kebaikan, terutama pada saat pembelgjaran a-Qur’an

“3Tegar, Wawancara siswa SMP Taman Siswa
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berlansung. Faktor teman sebaya juga sangat berpengaruh terhadap hafalan
siswa karena jika siswa didalam kelas ribut dan kelas tidak kondusif itu
sangat menggangu teman yang sedang menghafal maka sulit bagi siswa
untuk mengafal ayat-ayat al-Qur’an tersebut jika kelas tidak kondusif.
Sdlah satu yang membuat saya kesulitan dalam menghafal yaitu
lingkungan didalam kelas tidak kondusif teman yang lain suka
menggangu dan ribut jadi sa%a mengalami kesulitan untuk menghafa
ayat-ayat al-Qur’an tersebut.
Dan hasil dari wawancara dengan siswa yang lainya diperoleh lagi
informasi sebagai berikut :
Dilingkungan saya tinggal banyak anak yang tidak sekolah atau putus
sekolah jadi teman-teman saya kebanyakan orang yang tidak sekolah
lagi itu membuat saya kalau sudah dirumah tidak mau untuk membuka
pelgjaran yang ada disekolah karna saya ingin® bermain dengan
teman-teman, jangan kan utuk membaca al-Qur’an dan menghafalnya
membukanya sgjajarang.*°
Jadi dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa Faktor lingkungan

sosial juga sangat berpengaruh terhadap aktivitas serta minat anak dalam proses

pembel gjaran disekolah.

“Rehan, Wawancara Sswa SMP Taman Siswa
“Niko, Wawancara Sswa SMP Taman Sswa

“Tegar, Wawancara Sswa SMP Taman Siswa
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B. Pembahasan

Belgjar adalah suatu aktvitas yang mempunyai tujuan bertentu. Tujuan belgjar
ini adalah yang benar-benar disadari dan ada pula yang kurang disadari oleh yang
belgar. Tujuan belgar tersebut sangat erat kaitanya dengan perubahan atau
pembentukan tingkah laku tertentu. Menurut Alif Bahri dalam bukunya mengatakan
bahwa tujuan belgjar yang positif serta dapat dicapai secara efektif hanyalah mungkin
terjadi pada proses belgjar.*’

Pada prinsipnya setiap siswa memiliki intelektual yang berbeda-beda maka dari
itu setiap siswa memiliki kelebihan dan kekurangan nya masing-masing dalam
menghafal ayat-ayat pendek Al-Qur’an.

Menghafal pada dasarnya merupakan bentuk atau bagian dari proses mengingat
yang mempunyali pengertian menyerap atau melekat pengetahuan dengan jaan
pengecaman secara aktif.*

Sehubung dengan pemaparan diatas, disekolah yang peneliti temui yakni di
SMP Taman Siswa, disana nampak hambatan-hambatan atau kendala yang dihadapi
oleh siswa dalam proses belgar khusunya dalam menghafal ayat-ayat pendek Al-

Qur’an. Faktor-faktor penyebap kesulitan siswa dalam menghafa ayat-ayat pendek

yakni:

4"Alif Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya,2007),cet X1X hal 84
“Bsyaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembel gjaran, (Bandung: Alfabeta, 2003), hal 128
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1. Minat dan perhatian anak

Minat harus dimiliki oleh peserta didik agar pembelgaran yang ia dapati
berjalan sesuai dengan keinginan. Jika kurang nya minta pada peserta didik dapat
menimbukan masalah. Begitu juga dengan perhatian, perhatian menurut imam
Ghazali adalah keaktifan siswa yang dipertinggi, jiwa itupun semata mata tertuju
kepada suatu objek (benda/hal) atau sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin
hasil belgjar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan
yang dipelgarinya jika bahan pelgjaran tidak menjadi bahan perhatian siswa, maka
timbul lah kebosanan sehinggaiatidak sukalagi belgjar.*

Seperti halnya dalam temuan penelitian yang menjadi faktor penyebab siswa
kesulitan karena kurangnya minat anak untuk membaca al-Quran, siswa kurang
minat untuk menghafal karna yang didapati dari hasil wawancara dengan salah
satu siswa ia mengatakan bahwa lebih suka pelgjaran lain seperti belgjar seni dan
olahraga dari pada belggar membaca al-Qur’an dan menghafalnya maka dari itu
sulit unruk siswa untuk mencapai tujuan menghafal tersebut, serta perhatian dari
guru juga diperlukan pada saat proses pembel gjaran berlangsung.

Jadi dapat disimpulkan dari pemaparan diatas adalah minat dan perhatian
dari orang tua dan guru itu sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belgjar anak,
dengan adanya minat dan perhatian yang diberikan kepada siswa dapat menjadikan
siswalebih giat dan rasaingin menghafal nya meningkat dan akan berdampak baik

terhadap hafalannya tersebut.

“9Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. h. 58-59.
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2. Dukungan Orangtua

Keluarga merupakan tempat siswa belgjar untuk yang pertama kalinya.
Sehingga cara orang tua dalam mendidik dapat dijadikan contoh yang baik dalam
setiap aspek kehidupan dan memberikan anak untuk dapat bertanggung jawab
atas satu permasalahan. kesalahan orang tua daam mendidik anak akan
menyebabkan gagalnya anak yang bersangkutan dalam aspek kehidupannya >

Dukungan dari orang tua sangat diperlukan dalam proses pembelgaran
siswadari hasil wawancara dengan siswi kelas V111 SMP Taman Siswa yakni:

Dalam menghafal saya mengalami kesulitan karena dirumah saya jarang
membaca al-Qur’an dan ketika saya masih kecil saya mengaji cuman
sebentar dan sekarang saya tidak pernah mengaji di TPA ataupun dirumah,
ibu saya pergi kekebun abang saya kuliah jadi mereka tidak ada waktu
untuk mengajarkan saya mengaji itu juga salah satunya membuat saya sulit
untuk menghafal >

Dari pernyataan siswa SMP Taman Siswa ini, berdasarkan penelitian
dilapangan bahwa memang benar mereka megalami kesulitan karna kuranya
dukungan lebih dari orangtua. Siswajuga kurang berminat untuk menghafal ayat-
ayat a-Qur’an tersebut dikarnakan mereka tidak di gjarkan menggji dirumah,
jangan kan untuk mengafal membuka al-Qur’an saja siswatidak begitu antusias.

Perlunya dukungan dan arahan baik dari orang tua ataupun guru. Yakni

dengan cara mengadakan kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang kegiatan

27

Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, (Jogjakarta: PT BUKU KITA, 2016),hal

*1Tegar, Wawancara Sswa SMP Taman Siswa
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membaca a-Qur’an. Dengan cara inilah dapat menumbuhkan minat anak-anak
untuk lebih meningkatkan dalam hal belgjar menghafal a-Qura’an.
. Lingkungan/Masyarakat

Lingkungan sosia merupakan bagian dari kehidupan anak didik. Karena
dalam lingkunganlah anak didik hidup dan berinteraksi dengan yang lainya. Y ang
termasuk dalam lingkungan sosial siswa seperti keluarga, masyarakat dan
tetangga, teman-teman dan sekolah.

Seperti halnya dalam temuan penelitian yang telah peneliti lakukan bahwa
siswa SMP Taman Siswa banyak yang mengalami kesulitan dalam menghafal
ayat-ayat pendek. Hal tersebut diperoleh dari guru dan siswa yang bersangkutan.

Salah satu yang membuat mereka kesulitan dalam menghafal yaitu
lingkungan didalam kelas tidak kondusif teman yang lain suka menggangu dan
ribut jadi saya mengalami kesulitan untuk menghafal ayat-ayat al-Qur’an tersebut,
dan juga lingkungan tempat mereka tinggal tidak mendukung proses menghafal
karena terpengaruh buruk terhadap teman yang tidak sekolah lagi.

Faktor lingkungan sosid juga sangat berpengaruh terhadap aktivitas serta
minat anak dalam proses pembelgaran disekolah. Akan tetapi ada dua hal
menurut saya yang menjadi faktor penyebap siswa kesulita dalam menghafal,
yaitu faktor keluarga (orangtua) dan faktor teman-teman dari seorang anak
tersebut. Sifat-sifat yang ditunjukan oleh orang tua, perhatian orang tua, kasih

sayang dari orang tua, kerukunan maupun ketegangan yang terdapat dalam suatu
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keluarga semuanya akan memberikan dampak baik maupun buruk terhadap

kegiatan belgjar anak baik dirumah maupun disekolah.

Jadi dari beberapa pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab
siswa sulit menghafal ayat-ayat pendek al-Qur’an adalah kurangnya minat dan
perhatian siswa untuk membaca al-Qur’an, menurut mereka hafalan yang diberikan
terlalu banyak, dan siswa lebih suka pelgaran lain seperti olahraga dan seni
dibandingkan membaca atau menghafal surat-surat pendek. Bahwasanya menghafal
adalah proses mengulang sesuatu, yang didapat dari membaca, atau mendengarkan
informasi kedalam ingatan agar dapat diulang kembali. Dalam proses penghafalan
suasana kelas yang tenang dan nyaman sangat membantu dalam penyerapan ingatan
dalam menghafal. Lain halnya jika suasana kelas yang ribut hafalan yang dihafal
tidak akan masuk ke otak, malah membuat proses menghafal menjadi kurang efektif

dan akhirnyatujuan dari pembelgaran tidak tersal urkan sebagaimana mestinya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis peneliti mengenai Kesulitan Siswa
Dalan Menghafal Ayat-ayat Al-Qur’an di SMP Taman Siwa, maka dapat
dismpulkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan siswa kelas VIII sulit untuk
menghafal ayat-ayat pendek yaitu banyak yang belum bisa mengaji, sering lupa dan
belum begitu paham tajwid nya ditambah lagi adanya rasa malas yang timbul dari
dalam diri siswa untuk menghafal ayat-ayat pendek al-Qur’an tersebut, dan surat
yang dihafalkan bagi siswa terlalu banyak, suasana kelas ribut tidak kondusif,
kurangnya minat dan perhatian dari orangtua maupun guru kepada siswa untuk
menghafal dan kurangnya dorongan serta motivasi dari orang tua untuk belgar al-
Qur’an ataupun menghafalnya. Oleh karenanya perlu adanya dukungan dan arahan

baik dari orang tua dan guru ataupun masyarakat sekitar.

B. Saran
Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian diatas, maka saran ditujukan
kepada:
1. Guru Pendidikan Agamalslam di SMP Taman Siswa
Untuk semua upaya yang telah dilakukan guru Guru Pendidikan Agama Islam

yang ada di SMP Taman Siswa secara optimal kami harapkan akan dapat terus

50
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berlanjut. Melanjutkan program-progam yang sudah berjalan secara optimal dan
semakin meminimalisir segala bentuk hambatan yang ditemui. Baik itu segi

hambatan dari pesertadidik maupun dari pihak gurunya.

. SiswaTaman Siwa

Hendaknya siswa bisa meningkatkan kesadaran untuk melakukan
kebaikan dan kewgjibannya sebagai seorang muslim secara ihklas tanpa adanya
unsur paksaan. Dan diharapkan juga supaya siswa dapat optimis dalam
menghafal dengan demikian masalah kesulitan dalam menghafal ayat-ayat Al-
Quran dapat teratasi dengan baik. Semoga hasil penelitian ini dapat digunakan
oleh siswa sebagai bahan pertimbangan atau motivasi untuk lebih meningkatkan
lagi hafalan nya.

Peneliti selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian yang telah saya lakukan ini, saya berharap

dapat digunakan oleh pendliti selanjutnya sebagai salah satu refrensi dalam

melakukan penelitianya.
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PEDOMAN WAWANCARA

KESULITAN SISWA DALAM MENGHAFAL AYAT AL-QUR’AN DI SMP
TAMAN SISWA

Subjek : Kepala Sekolah

Pendliti : Wulandari Y olanda

1. Bagaimanakondidsi sekolah Taman Siswa saat ini?

2. Apakah ibu sering melakukan kunjungan kelas untuk mengamati proses
pembel gjaran secara langsung?

3. Apakah guru pendidikan Agama Islam menggunakan media pembel gjaran?

4. Menurut Ibu, apakah siswadisini banyak yang mengalami kesulitan dalam
menghafal ayat-ayat al-Qur’an?

5. Apaupayaibu agar terciptanya alumni yang mampu mengharumkan nama
sekolah?



PEDOMAN WAWANCARA

KESULITAN SISWA DALAM MENGHAFAL AYAT AL-QUR’AN DI SMP
TAMAN SISWA

Subjek : Siswa

Pendliti : Wulandari Y olanda

1. Apaaasan andaingin sekolah di SMP Taman Siswaini ?
2. Hal apayang membuat andatertarik untuk sekolah di SMP Taman Siswaini?
3. Apakah anda mengalami kesulitan dalam menghafal ayat-ayat al-Qur’an?

4. Apaupayayang guru andalakukan jika siswa mengalami kesulitan dalam
menghafal ?

5. Metode apa sgja yang dilakukan guru dalam menghafal ayat-ayat al-Qur’an?



PEDOMAN WAWANCARA

KESULITAN SISWA DALAM MENGHAFAL AYAT AL-QUR’AN DI SMP
TAMAN SISWA

Subjek : Guru Pendidikan Agama lslam

Pendliti : Wulandari Y olanda

1. Bagaimanaibu mendidik dan mengajarkan siswa untuk selalu meyakinkan
bahwa al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat islam?

2. Bagaimana caraibu menciptakan hafalan al-Qur’an siswa agar mudah dipahami
dan dihafal?

3. Bagaimana caraibu membangkitkan minat siswa dalam menghafal a-Qur’an?

4. Apakah setiap pembelgjaran ibu selalu menemukan hambatan saat proses hafalan
berlangsung?

5. Disetiap pembelgaran apakah ibu menggunakan media pembelgjaran dan
metode apa yang ibu gunakan dalam proses menghafal ?

6. Bagaimana upayaibu dalam mengatasi kesulitan siswa dalam menghafal ayat-
ayat al-Quran?



Dokumentasi keadaam di kelasVIII SMP Taman Siswa



Dokumentasi wawancar a bersama ibu Eva guru Pendidikan Agama Islam di SMP
Taman Siswa

Dokumentasi wawancara siswa kelasVIIlI SMP Taman Siswa
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Foto dokumentasi wawancar a ber sama K epala Sekolah I bu Rita Yuliati S,Pd

Foto dokumentasi dengan siswi kelasVII1 SMP Taman Siswa
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"7 FEMEKINIAH KABUPATEN REJANG LEBOMNG
DINAS PENANAMAN MODAL

DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Jalan S.Sukowati No.60 M Telp. (0732) 24622 Curup

SURATIZIN
Nomor : 503/ o471 /1P/DPMPTSP/11/2020

TENTANG PENELITIAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP KABUPATEN REJANG LEBONG

pasar 1. Peraturan Bupati Nomor 03 Tahun 2017 tentang Pendelegasian  Kewenangan Pelayanan
Perizainan dan Non Perizinan kepada Kepaia Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kabupaten Rejang Lebong
2. Surat dari Wakil Dekan 1 TAIN Curup Nomor : 3%/In.34/F1/PP.00.9/02/2020 Hal Permohonan g
Penclitian Permohonan diterina Tanggal, 10 Februari 2020
Dengan ini mengizinkan, melaksanakan Penelitian kepada

Nama /TTL Walandari Yolanda / Curup, 28 Februar 1998

NIM 16531188

Pekerjaan ¢ Mahasiswy

Program Study / Fakultas . Pendidikan Agama Islam / Tarbiyah 1

Judul Proposal Penelitian . Kesulitan Siswa Dalam Menghafal Ayal Al-Quran di SMP
Tamsis

Lokasi 'enchtian . GMP Taman Siswa Kabupaten Rejang, Lebong,

Waktu Peneliban . 10 Februan 2020 s/d 06 Mei 2020

Penangpung Jawal Wakil Dekan I LAIN Curup

Dengan ketentuan sebaga: berikut :

a) Harus mentaat semua ketentuan Perundang-Undangan yang berlaku

b) Selesai melakukan penelitian agar melaporkan/menyampaikan hasil peneliian kepada Kepala
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Rejang Lebong,

¢) Apabila masa berlaku lzin ini sudah berakhir, sedangkan pelaksanaan peneliban belum selesal
perpanjangan izin Penelitian harus diajukan kembali kepada instansi pemohon

d) lzin ini dicabut dan dinyatakan tdak berlaku, apabila ternyata pemegang surat lzin in tidak
menaati/ mengindahkan ketentuan-kelentuan sepert: tersebut di atas.

Demikian 'in ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkandi : Curup
Pada Tanggal : 10 Februari 2020

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu
sgaljupaten Rejang Lebong

NIP. 19710213 200312 1 003
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